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Abstract: Hortimart Agro Center Bawen is one of the agro-tourism destinations built in 
1970. The number of visitors at Hortimart Agro Center in absolute terms continues to 

increase every year which is recorded in the last four years. However, during the last two 

years the realization of visiting visitors has not reached the target set by the company and 

during the last four years the complaints during their visit have also increased. The 

purpose of this study is to determine the influence of service quality and tourist facilities 

on revisit intention through visit satisfaction. This study type is explanatory research with 

data collection techniques through questionnaires distribution and interviews. The sample 

of this study is 100 visitors of who had visited more than once. Data analysis used path 

analysis techniques assisted by the Statistical Package for Social Science (SPSS) software 

version 25.0 which has previously applied validity test, reliability, correlation coefficient, 

coefficient of determination, simple regression and multiple regression analysis, 
significance test (T-test and F-test), and sobel test first. Research findings show that all 

independent variables have a significant influence on dependent variables, while the visitor 

satisfaction variable act as a full mediation variable which indicates that there is an 

indirect influence of the quality-of-service variable and tourist facilities towards revisit 

intentions.  
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Abstraksi: Hortimart Agro Center Bawen merupakan salah satu destinasi agrowisata yang 

didirikan tahun 1970. Jumlah pengunjung Agrowisata Hortimart Agro Center secara 
absolut terus mengalami kenaikan setiap tahunnya yang tercatat dalam empat tahun 

terakhir, namun selama dua tahun terakhir realisasi pengunjung yang berkunjung belum 

mencapai target yang ditentukan oleh perusahaan dan selama empat tahun terakhir keluhan 

selama kunjungan juga mengalami kenaikan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh kualitas pelayanan dan fasilitas wisata terhadap keputusan 

berkunjung kembali melalui kepuasan pengunjung. Tipe penelitian ini adalah explanatory 

research dengan teknik pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner dan wawancara. 

Sampel dari penelitian ini adalah 100 pengunjung yang pernah melakukan kunjungan lebih 

dari 1 kali. Analisis data menggunakan teknik analisis jalur dibantu dengan software 

Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 25.0 for windows dimana sebelumnya 

digunakan uji validitas, reliabilitas, koefisien korelasi, koefisien determinasi, analisis 
regresi sederhana dan berganda, uji signifikansi (uji t dan uji f), uji sobel terlebih dahulu. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki pengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen, sedangkan variabel kepuasan pengunjung berperan 

sebagai variabel mediasi parsial penuh yang menunjukkan ada pengaruh tidak langsung 

variabel kualitas pelayanan dan fasilitas wisata terhadap keputusan berkunjung kembali.  

Kata Kunci: Kualitas Pelayanan; Fasilitas Wisata; Kepuasan Berkunjung; Keputusan 

Berkunjung Kembali 

 

Pendahuluan 

Agrowisata sebagai produk terbaru di bidang pariwisata Indonesia yang berguna 
mencukupi kebutuhan wisatawan yang cinta akan panorama alam pertanian, pedesaan, 

informasi maupun teknologi bidang pertanian, serta barang maupun jasa hasil pertanian. 
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Agrowisata juga mempunyai peranan sebagai media untuk mempromosikan produk 

pertanian, media pendidikan bagi masyarakat, memberi tanda bagi kesempatan 
mengembangkan. Agrowisata mengalami perkembangan sebagai peluang bisnis yang 

menjanjikan melalui penawaran objek wisata sebagai media untuk memenuhi kebutuhan 

dan kepuasan wisatawan. Dewasa ini agrowisata berkembang dengan cepat dimana para 

wisatawan yang sudah lelah dengan kehidupan kota lebih memilih untuk berlibur dengan 
konsep back to nature. Kabupaten Semarang dengan seluruh sumber daya alamnya yang 

dimilikinya saat ini mulai melirik agrowisata sebagai alternatif potensi wisata dan telah 

banyak berkembang objek agrowisata yang menarik dan menjanjikan. Beberapa daerah 
seperti Bandungan, Salatiga, dan lain – lain saat ini mulai ramai dikunjungi beberapa 

wisatawan dari beberapa daerah. Dengan ini, cukup krusial bagi perusahaan yang 

berkecimpung di sektor agrowisata agar mengoptimalkan keuntungan dan bisa 

mempertahankan persaingan antar perusahaan. 

Destinasi agrowisata yang menarik untuk dikunjungi di Bawen, Kabupaten 

Semarang, salah satunya adalah Hortimart Agro Center, lokasinya berada di Jl. Gatot 

Subroto No. 55, Bawen. Perusahaan Hortimart Agro Center telah ada dari tahun 1970 
dengan nama Hortimart Utama. Jumlah pengunjung pada Agrowisata Hortimart Agro 

Center secara absolut terus mengalami kenaikan setiap tahunnya yang tercatat dalam empat 

tahun terakhir, namun selama dua tahun terakhir realisasi pengunjung yang berkunjung 
belum mencapai target yang ditentukan oleh perusahaan dan selama empat tahun terakhir 

keluhan selama berkunjung juga mengalami kenaikan. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk mengambil judul 

“Pengaruh Kualitas Pelayanan dan Fasilitas Wisata terhadap Keputusan Berkunjung 
Kembali melalui Kepuasan Pengunjung (Studi pada Penunjung Hortimart Agro Center 

Bawen)”. 

Berdasarkan masalah penelitian tersebut, maka dapat dirumuskan pertanyaan 

penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Apakah kualitas pelayanan berpengaruh terhadap kepuasan pengunjung Hortimart Agro 

Center Kabupaten Semarang? 

2. Apakah fasilitas wisata berpengaruh terhadap kepuasan pengunjung Hortimart Agro 
Center Kabupaten Semarang? 

3. Apakah kepuasan pengunjung Hortimart Agro Center Kabupaten Semarang berpengaruh 

terhadap keputusan berkunjung kembali?  
4. Apakah kualitas pelayanan berpengaruh terhadap keputusan bekunjung kembali? 

5. Apakah fasilitas wisata berpengaruh terhadap keputusan kembali? 

6. Apakah kualitas pelayanan berpengaruh terhadap keputusan berkunjung kembali melalui 

kepuasan pengunjung? 
7. Apakah fasilitas wisata berpengaruh terhadap keputusan berkunjung kembali melalui 

kepuasan berkunjung? 

Kerangka Teori  

Perilaku Konsumen 

Kotler dan Keller (2008), perilaku konsumen adalah studi bagaimana individu, 
kelompok dan organisasi memilih, membeli, menggunakan dan menempatkan barang, jasa, 

ide atau pengalaman untuk memuaskan keinginan dan kebutuhan mereka. Menurut Basu 

Swastha (2000), perilaku konsumen merupakan kegiatan – kegiatan individu yang secara 
langsung terlibat dalam medapatkan dan mempergunakan barang-barang dan jasa – jasa, 

termasuk di dalamnya proses pengambilan keputusan pada persiapan dan penentuan 

kegiatan – kegiatan tersebut. 
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Kualitas Pelayanan 

Lewis & Booms (1993) (dalam Fandy Tjiptono, 2005) mengartikan kualitas jasa 

menjadi tingkat bagus tidaknya dari layanan yang perusahaan sediakan dengan 
menyesuaikan harapan dari pelanggan. 

Fasilitas Wisata 

Tjiptono dan Gregorius Chandra (2016) menerangkan fasilitas sebagai wujud fisik 

atau atmosfer yang perusahaan sediakan dalam bentuk eksterior dan interior untuk 

mendatangkan kenyamanan dan keamanan para pelanggan. 

Kepuasan Pengunjung 

Menururt Kotler (1997), kepuasan menjadi tingkat persepsi atas perbandingan hasil 

atas kinerja jasa yang diperoleh dan diekspektasikan. 

Keputusan Berkunjung Kembali 

Bagi Chien M (2017) keputusan mengunjungi kembali adalah pengunjung bersedia 

mengunjungi kembali tempat yang sama, dengan pengalaman yang memuaskan, dan 

menyarankan tempat tersebut kepada teman-teman untuk mengembangkan kesetiaan/ 
loyalitas. 
 

Hipotesis 
 

Berdasarkan pada rumusan masalah, maka hipotesis yang diajukan pada penelitian adalah: 

H1: Kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap kepuasan pengunjung Hortimart Agro 

Center 

H2: Fasilitas wisata berpengaruh positif terhadap kepuasan pengunjung Hortimart Agro Center 
H3: Kepuasan pengunjung berpengaruh positif terhadap keputusan berkunjung kembali 

Hortimart Agro Center 

H4: Kualitas pelayanan bepengaruh positif terhadap keputusan berkunjung kembali 
H5: Fasilitas wisata berpengaruh positif terhadap keputusan berkunjung kembali 

H6: Kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap keputusan berunjung kembali melalui 

kepuasan pengunjung Hortimart Agro Center Bawen 
H7: Fasilitas wisata berpengaruh positif terhadap keputusan berkunjung kembali melalui 

kepuasan pengunjung Hortimart Agro Center Bawen. 
 

 

 

Gambar 1. Model Hipotesis 
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Metode Penelitian 
 

Tipe penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah explanatory research dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Explanatory research yaitu penelitian yang 

dilakukan menjelaskan kedudukan variabel-variabel yang diteliti dan hubungan antar 
variabel dengan variabel yang lain serta menguji hipotesis yang telah dirumuskan 

(Sugiyono, 2010). 

Teknik sampling yang digunakan adalah nonprobability sampling menggunakan 

purposive sampling yaitu penentuan sampel dengan memperhatikan pertimbangan tertentu, 
yaitu: 

1. Pernah mengunjungi Hortimart Agro Center Bawen minimal 2 kali 

2. Responden minimal berumur 17 tahun 
Penelitian ini menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji koefisien korelasi, uji 

koefisien determinasi, uji regresi sederhana dan berganda, uji t, uji f, sobel tes, dan teknik 

analisis jalur dibantu dengan software Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 
25.0 for windows. 
 

Hasil Penelitian 
 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dijelaskan, hipotesis pertama “terdapat 
pengaruh positif kualitas pelayanan terhadap kepuasan pengunjung Hortimart Agro Center 

Bawen” diterima. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji koefisien korelasi sebesar 0,411 

diperkuat dengan koefisien determinasi sebesar 16,9%. Hasil nilai t hitung yaitu 4,457 lebih 
besar dari t tabel yaitu 1,660. Berdasarkan analisis deskriptif, kategori kualitas pelayanan 

tergolong sangat baik dengan skor rata-rata sebesar 4,34. Artinya, kualitas pelayanan yang 

diberikan Hortimart Agro Center Bawen memang terbaik dan mendatangkan kepuasan 
yang maksimal kepada pengunjung. Hasil tersebut sesuai dengan teori yang menjelaskan 

bahwa jika perceived service dapat relevan dengan expected service, berarti mutu jasa dapat 

diasumsikan dengan positif atau baik dan persepsi akan kualitas pelayanan menjadi kualitas 

yang ideal (Parasuraman, et. al., (1985) dalam Fandy Tjiptono, 2006). 

Hipotesis kedua berbunyi “terdapat pengaruh positif fasilitas wisata terhadap 

kepuasan pengunjung Hortimart Agro Center Bawen” diterima. Hal ini dibuktikan dengan 
hasil uji koefisien korelasi 0,419 diperkuat dengan hasil uji koefisien determinasi sebesar 

17,6%. Hasil nilai t hitung adalah 4,570 lebih besar dari tabel yaitu 1,660. Hasil tersebut 

mendukung teori yang menyebutkan bahwa persepsi pengunjung terhadap fasilitas wisata 
juga mempengaruhi penilaian terhadap kepuasan pengunjung. Tjiptono dan Gregorius 

Chandra (2016) menerangkan bahwa fasilitas ialah wujud fisik atau atmosfer hasil 

bentukan interior dan eksterior perusahaan untuk membuat pelanggan merasa aman dan 
nyaman. Kenyamanan pengunjung dalam berwisata yang didukung fasilitas yang memadai 

dapat mempengaruhi kepuasan pengunjung sebab dengan fasilitas yang semakin baik, 

berarti tingkat kepuasan pengunjung juga akan meningkat. Berdasarkan analisis deskriptif, 

kategori fasilitas wisata adalah baik yaitu 4,29. Hortimart Agro Center Bawen mampu 
menyediakan fasilitas yang memadai dan memberikan kepuasan yang maksimal kepada 

pengunjung. 

Hipotesis ketiga yang berbunyi “terdapat pengaruh positif kepuasan pengunjung 
terhadap keputusan berkunjung kembali Hortimart Agro Center Bawen” diterima. Hal ini 

dibuktikan hasil uji koefisien korelasi sebesar 0,890 diperkuat dengan hasil uji koefisien 

determinasi sebesar 79,3%. Hasil nilai t hitung sebesar 19,363 lebih besar dari t tabel yaitu 
1,660. Hal tersebut sesuai teori yang menyebutkan bahwa Revisit intention atau keputusan 

mengunjungi kembali dimaksudkan untuk pengunjung bersedia mengunjungi kembali 

tempat yang sama, dengan pengalaman yang memuaskan, dan menyarankan tempat 
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tersebut kepada teman-teman untuk mengembangkan kesetiaan/ loyalitas (Chien M, 2017). 

Berdasarkan analisis deskriptif, kategori kepuasan pengunjung tergolong sangat baik 
dengan nilai rata-rata sebesar 4,48. Hortimart Agro Center Bawen mewujudan sikap loyal 

dan komitmen pengunjung berupa keputusan untuk berkunjung kembali dengan 

meningkatkan kepuasan melalui kualitas pelayanan yang terus ditingkatkan dan perbaikan. 

Hipotesis keempat berbunyi “terdapat pengaruh positif kualitas pelayanan 

terhadap keputusan berkunjung kembali” diterima. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji 
koefisien korelasi sebesar 0,489 dan hasil uji koefisien determinasi yaitu 23,9%. Hasil nilai 

t hitung 5,555 lebih besar dari t tabel yaitu 1,660. Hasil penelitian sesuai dengan teori yang 

menyatakan bahwa kepuasan yang diterima pengunjung setelah menerima pelayanan yang 
ditawarkan perusahaan, konsumen akan menggunakan jasa wisata tersebut pada masa 

mendatang menjadi wujud loyalitas serta komitmen dari pelanggan. Perwujudan sikap loyal 

dan komitmen konsumen dapat berupa keputusan untuk berkunjung Kembali ke Hortimart 

Agro Center Bawen (Kotler & Keller, 2009). 

Hipotesis kelima yang berbunyi “terdapat pengaruh positif fasilitas wisata 
terhadap keputusan berkunjung kembali”. Hasil uji koefisien korelasi sebesar 0,514 dan uji 

koefisien determinasi sebesar 26,4%. Hasil nilai t hitung 5,935 lebih besar dari t tabel 

sebesar 1,660. Hasil penelitian sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa kepuasan yang 
diterima pengunjung setelah menggunakan fasilitas wisata yang ditawarkan perusahaan, 

konsumen akan menggunakan jasa wisata tersebut pada masa mendatang menjadi wujud 

loyalitas serta komitmen dari pelanggan. Perwujudan sikap loyal dan komitmen konsumen 

dapat berupa keputusan untuk berkunjung kembali ke Hortimart Agro Center Bawen 
(Kotler & Keller, 2009). Berdasarkan analisis deskripif, kategori keunggulan bersaing 

berkelanjutan tergolong sangat baik dengan skor rata-rata sebesar 4,71. Hortimart Agro 

Center Bawen mewujudan sikap loyal dan komitmen pengunjung berupa keputusan untuk 
berkunjung kembali dengan meningkatkan kepuasan melalui kualitas pelayanan yang terus 

ditingkatkan dan perbaruan. 

Berdasarkan uji pengaruh tidak langsung, hiptesis keenam “terdapat pengaruh 

positif kualitas pelayanan terhadap keputusan berkunjung kembali melalui kepuasan 
pengunjung Hortimart Agro Center Bawen” diterima. Dari hasil uji sobel tes diperoleh  t 

value 4,349 lebih besar dari t tabel yaitu 1,660 dan p value 0,000 < 0,05. 

Berdasarkan uji pengaruh tidak langsung, hipotesis ketujuh “terdapat pengaruh 

positif fasilitas wisata terhadap keputusan berkunjung kembali melalui kepuasan 
pengunjung Hortimart Agro Center Bawen” diterima. Dari hasil uji sobel tes diperoleh t 

value 4,426 lebih besar dari t hitung yaitu 1,660 dan p value 0,000 < 0,05. 

Kualitas 
Pelayanan 

(X1) 

Fasilitas 

Wisata 

(X2) 

Kepuasan 

Pengunjung 

(Z) 

Keputusan 

Berkunjung 

Kembali 
(Y) 

P1= 0,024 

P2 = 0,046 

P1P3 = 0,010 

P2P3 = 0,020 

P5 = 0,140 

P4 

=0,077 

P3 = 0,492 
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Hasil penelitian menggunakan analisis SPSS versi 25.0 pada penelitian ini, 

dirangkum dalam tabel berikut: 

 

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis 

Sumber: Data primer yang diolah, 2021 

Hasil perhitungan analisis jalur menunjukkan perbedaan hasil perhitungan antara 

pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung, dimana variable. Pengaruh langsung dari 

variabel kualitas pelayanan (X1) terhadap keputusan berkunjung kembali (Y) adalah 
sebesar 0,024 sedangkan pengaruh tidak langsungnya sebesar 0,034. Dari hasil tersebut 

dapat dilihat bahwa pengaruh langsung kualitas pelayanan  terhadap keputusan berkunjung 

kembali lebih kecil daripada pengaruh tidak langsungnya.Pengaruh langsung dari variabel 

fasilitas wisata (X2) terhadap keputusan berkunjung kembali (Y) sebesar 0,046 sedangkan 
pengaruh tidak langsungnya sebesar 0,066. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa 

pengaruh langsung fasilitas wisata terhadap keputusan berkunjung kembali lebih kecil 

daripada pengaruh tidak langsungnya. 

Dapat disimpulkan bahwa variabel kepuasan pengunjung menjadi variabel mediasi 

penuh, koefisien regresi dari variabel kualitas pelayanan dan fasilitas wisata pada 
keputusan berkunjung kembali belum mampu mempengaruhi secara signifikan tanpa di 

kontrol variabel kepuasan pengunjung.  
 

Kesimpulan dan Saran 
Berdasarkan pada hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Orientasi Kualitas Pelayanan (X1) berpengaruh positif terhadap kepuasan pengunjung (Z) 

pada Hortimart Agro Center Bawen. Analisis deskriptif menunjukkan bahwa kualitas 

pelayanan berada pada kategori sangat baik, dengan skor tara-rata 4,34. Karyawan selalu 

memberikan pelayanan yang maksimal kepada pengunjung. Hortimart Agro Center Bawen 
terus melakukan perbaikan dalam memberikan pelayanan. 

2. Fasilitas wisata (X2) berpengaruh positif terhadap kepuasan pengunjung (Z) pada 

Hortimart Agro Center Bawen. Analisis deskriptif menunjukkan bahwa fasilitas wisata 
berada pada kategori sangat baik, dengan skor tara-rata 4,29. Hal ini dikarenakan Hortimart 

Agro Center Bawen mampu menyediakan banyak fasilitas yang dapat menunjang 

kenyamanan selama melakukan kunjungan. Fasilitas yang tersedia sangat bersih dan juga 
lengkap. 

3. Kepuasan Pengunjung (Z) berpengaruh positif terhadap keputusan berkunjung kembali (Y) 

pada Hortimart Agro Center Bawen. Analisis deskriptif menunjukkan bahwa kepuasan 

pengunjung berada pada kategori sangat baik, dengan skor tara-rata 4,48. Dalam hal ini 
Hortimart Agro Center Bawen mampu memberikan kualitas pelayanan yang terbaik dan 

menyediakan fasilitas wisata yang sangat memadai sehingga memberikan penilaian positif 

 Hasil Keterangan 

No Uji 

Hipotesis 

t 

hitung 

f 

hitung 

Signifikansi Korelasi Determinasi Sobel Hipotesis 

1 X1--> Z 4,457  0,000 0,411 0,169  Diterima 

2 X2 --> Z 4,570  0,000 0,419 0,176  Diterima 

3 Z --> Y 19,363  0,000 0,890 0,793  Diterima 

4 X1 --> Y 5,555  0,000 0,489 0, 239  Diterima 

5 X2 --> Y 5,935  0,000 0,514 0, 264  Diterima 

6 X1 --> Z --

> Y 

 208,414 0,000 0,901 0,811 4,349 Diterima 

7 X2 --> Z --
> Y 

 216,397 0,000 0,904 0,817 4,426 Diterima 
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kepada pengunjung. Penilaian positif yang diberikan oleh pengunjung karena adanya rasa 

kepuasan setelah menggunakan jasa serta failitas wisata. Karena adanya rasa puas sehingga 
mempunyai niat untuk mengunjungi kembali tempat wisata tersebut. 

4. Kualitas pelayanan (X1) berpengaruh positif terhadap keputusan berkunjung kembali (Y) 

pada Hortimart Agro Center Bawen. Pengunjung membuat keputusan untuk berkunjung 

kembali karena Hortimart mampu memberikan pelayanan yang maksimal sehingga 
pengunjung merasa terjamin kenyamanannya. Dengan kepuasan yang diterima pengunjung 

setelah menggunakan pelayanan yang ditawarkan perusahaan, konsumen akan 

menggunakan jasa wisata yang sama di masa depan yang merupakan perwujudan sikap 
loyal dan komitmen konsumen. Perwujudan sikap loyal dan komitmen konsumen dapat 

berupa keputusan untuk berkunjung Kembali ke Hortimart Agro Center Bawen.  

5. Fasilitas wisata (X2) berpengaruh positif terhadap keputusan berkunjung kembali (Y) pada 

Hortimart Agro Center Bawen. Analisis deskriptif menunjukkan bahwa keputusan 
berkunjung kembali berada pada kategori sangat baik, dengan skor tara-rata 4,90. 

Pengunjung membuat keputusan untuk berkunjung kembali karena Hortimart mampu 

mampu menyediakan banyak fasilitas yang dapat menunjang kenyamanan selama 
melakukan kunjungan. Fasilitas yang tersedia sangat bersih dan juga lengkap. Fasilitas 

yang memadai membuat pengunjung merasa terjamin kenyamannnya sehingga pengunjung 

mempunyai referensi tempat wisata untuk melakukan kunjungan kembali setelah 
mendapatkan pengalaman positif selama bekunjung.  

6. Kualitas pelayanan (X1) secara positif mempengaruhi keputusan berkunjung kembali (Y) 

melalui kepuasan pengunjung (Z) pada Hortimart Agro Center Bawen. Variabel kepuasan 

pengunjung menjadi variabel mediasi penuh, koefisien regresi dari variabel kualitas 
pelayanan pada keputusan berkunjung kembali belum mampu mempengaruhi secara 

signifikan tanpa di kontrol variabel kepuasan pengunjung. Kualitas pelayanan 

memengaruhi langsung bagi keputusan berkunjung kembali lebih kecil daripada kualitas 
pelayanan yang memengaruhi keputusan berkunjung kembali melalui kepuasan 

pengunjung. Pengaruh langsung kualitas pelayanan pada keputusan berkunjung kembali 

yaitu 0,024 sementara pengaruh tidak langsungnya hanya 0,034. 
7. Fasilitas wisata (X2) memengaruhi positif bagi keputusan berkunjung kembali (Y) melalui 

kepuasan pengunjung (Z) pada Hortimart Agro Center Bawen. Variabel kepuasan 

pengunjung menjadi variabel mediasi penuh, koefisien regresi dari variabel fasilitas wisata 

pada keputusan berkunjung kembali belum mampu mempengaruhi secara signifikan tanpa 
di kontrol variabel kepuasan pengunjung. Pengaruh langsung fasilitas wisata pada 

keputusan berkunjung kembali lebih kecil daripada pengaruh fasilitas wisata pada 

keputusan berkunjung kembali melalui kepuasan pengunjung. Pengaruh langsung fasilitas 
wisata pada keputusan berkunjung kembali yaitu 0,046 sementara pengaruh tidak 

langsungnya 0,066. 

Berkaitan dengan kualitas pelayanan yang nilainya masih di bawah rata-rata diajukan 

saran: 

a. Hortimart Agro Center Bawen perlu menambahkan kanopi pada lahan parkir motor agar 
motor terlindungi dari panas dan hujan. 

b. Hortimart Agro Center Bawen perlu mempertimbangkan penambahan mobil keliling 

karena pada saat hari libur atau saat kunjungan ramai antrian mobil keliling sangat lama. 
Atau bisa juga untuk penambahan fasilitas mobil keliling diganti dengan sepeda tandem 

dan dibuatkan jalur serta rute khusus. Selain ramah lingkungan, bersepeda beramai-

ramai yang didukung udara sejuk kebun juga menyehatkan. Dengan ditemani tour guide 
yang menjelaskan tentang kebun bisa menambah wawasan.   

c. Hortimart Agro Center perlu menambahkan bangku dan gazebo di titik destinasi wisata 

yang ramai seperti di daerah waduk. Karena untuk beristirahat saat menunggu antrian 

menikmati destinasi wisata tersebut. 
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d. Destinasi wisata agro ada beberapa yang tidak selalu buka. Contoh nya wisata air rinjani 

akan beberapa kali tutup selama musim kemarau karena air di waduk yang menyusut/ 
berkurang. Untuk mengatasi keluhan wisata air yang tutup perlu dipertimbangkan 

penggantian dengan wisata lain yang masih bisa dinikmati di waduk tersebut tanpa 

menutup akses ke waduk; misalnya seperti membuat spot foto di danau dengan 

pemandangan banyak bunga yang ditanam di sekitar waduk. Waduk harus tetap di 
fungsikan sebagai destinasi wisata walaupun sedang kemarau dan air surut. Meskipun 

tidak bisa melakukan wisata air dengan motor air dan sepeda air, tetapi bisa 

memanfaatkan keindahan waduk untuk spot foto. 
e. Hortimart Agro Center Bawen perlu menyediakan beberapa pos pengamanan yang 

dapat jelas dilihat dan mudah dijangkau oleh pengunjung.  

Fasilitas wisata yang masih memiliki nilai di bawah rerata yang perlu ditingkatkan 

adalah: 
a. Fasilitas difabel perlu diperluas dan ditingkatkan. Sebaiknya pada mobil keliling 

diberi ruang khusus untuk penyandang disabilitas, sehingga memudahkan 

pengunjung apabila ingin berkeliling kebun. 
b. Penambahan jumlah bangku tunggu di sekitar restoran perlu dipertimbangkan 

sehubungan dengan keadaan ketika hari libur yang ramai sehingga antri untuk masuk 

restoran sangat panjang dan lama. 
c. Kotak saran perlu ditambah pada lokasi yang bisa terlihat jelas oleh pengunjung. 

Saran untuk peneliti selanjutnya yang dapat penulis berikan berkaitan dengan penelitian 

ini yaitu diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk menggunakan variabel lainnya yang 

menjadi faktor kuat untuk memungkinkan pengaruhnya lebih besar mengapa pengunjung 
membuat keputusan berkunjung kembali ke Hortimart Agro Center Bawen. Masih banyak 

faktor lain yang bisa dijadikan variabel dalam penelitian ini seperti harga, promosi, citra 

wisata, dan daya tarik wisata.  
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